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This research aims to determine the process of planning, implementing, 
and evaluating social control at MTS Walisongo Pontianak. It is qualitative 
research with a descriptive method. Data collection techniques used are 
observation, interviews, and documentation. Data were analyzed by the 
techniques of data reduction, data display, and drawing conclusions and 
verification. The results show that social control has been implemented and is 
well conducted. This control has been carried out by the school, including the 
principal, teachers, vice principal of student affairs, picket teachers, and 
homeroom teachers to students at school. The social control planning process 
carried out by teachers and foundation administrators is to formulate 
regulations, ask for approval, and make mutual agreements. The process of 
implementing social control for violations of discipline in schools has been 
carried out by (1) educating by instilling an understanding of the impact of 
violating the school regulations; (2) persuading, such as giving a warning and 
provide support to students who violate the regulations; and (3) enforcing by 
providing an understanding back and give penalties or sanctions to students 
who violate regulations. The evaluation process of social control is carried out 
through meetings to discuss and review the implemented regulations or social 
controls.  
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PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan institusi 
formal yang dirancang untuk proses 
pendidikan dan pembelajaran. Sekolah 
diharapkan mampu untuk menerapkan 
peserta didik berperilaku sopan santun, 
berakhlak mulia, dan berprestasi di 
akademik. Adanya tata tertib di sekolah 
pasti ada saja yang melanggar aturan 
tersebut, masalah ini terkadang ada yang 
melanggar dengan sengaja ataupun tidak 
sengaja.  
Tata tertib yang dibuat sekolah 
merupakan bentuk untuk menciptakan 
suasana yang kondusif dalam proses 
pembelajaran. Bentuk perwujudannya 
seperti norma-norma yang ada di 
dalamnya, baik norma kesopanan, 
norma agama, norma hukum dan norma 
kesusilaan. Peraturan yang telah dibuat 
harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh 
peserta didik di MTS Walisongo 
Pontianak agar dapat terwujud 




supaya tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai dengan baik. 
Dengan adanya peraturan yang 
telah dibuat oleh sekolah, peserta didik 
secara tidak langsung bersedia 
mengikuti terhadap peraturan tersebut. 
Suharsimi yang dikutip Royani (2018) 
menyatakan bahwa, Peraturan tata tertib 
merupakan sesuatu untuk mengatur 
perilaku yang diharapkan terjadi pada 
diri siswa. 1. Peraturan menunjukan 
pada patokan atau standar yang sifatnya 
umum yang harus dipatuhi oleh siswa. 
Misalnya, peraturan tentang kondisi 
yang harus dipenuhi oleh siswa di dalam 
kelas pada waktu pelajaran sedang 
berlangsung. 2. Tata tertib menunjuk 
pada patokan atau standar untuk 
aktivitas khusus. Misalnya, tentang 
penggunaan seragam, penggunaan 
laboratorium, mengikuti upacara 
bendera, mengerjakan tugas rumah, 
pembayaran SPP, dan lain sebagainya 
(p.28). Pengendalian sosial 
membutuhkan keselarasan dan 
keharmonisan di lingkungan 
masyarakat, begitu pula dengan 
keteraturan dan ketertiban maupun 
kedamaian yang ada di setiap 
lingkungan masyarakat. Semua itu pasti 
dibutuhkan oleh warga masyarakat, akan 
tetapi semuanya membutuhkan usaha 
untuk menciptakan yang selaras, 
harmonis, teratur, tertib dan damai. 
Upaya pengendalian sosial agar usaha 
warga masyarakat mengetahui adanya 
norma, aturan dan nilai. Setelah warga 
masyarakat mengetahui itu mereka pun 
harus berusaha supaya dapat mentaati, 
untuk terciptanya kehidupan yang tertib, 
teratur dan damai. 
Pengendalian sosial adalah 
tindakan terorganisir untuk mengubah 
perilaku masyarakat (Pujileksono, 
2018). Jadi pengendalian sosial adalah 
mencegah terjadinya penyimpangan di 
lingkungan masyarakat agar terciptanya 
situasi dan kondisi yang dapat sesuai 
dengan apa yang telah diharapkan. 
Pengendalian sosial mempunyai dua 
sifat, yaitu pengendalian sosial bersifat 
preventif dan pengendalian sosial 
bersifat represif. Pengendalian sosial 
preventif adalah berupa pencegahan atas 
perilaku penyimpangan agar kehidupan 
sosial tetap kondusif dan pengendalian 
sosial represif adalah mengembalikan 
situasi yang sedang kacau menjadi 
situasi kondusif kembali. 
MTS Walisongo Pontianak 
terletak di Jalan Ampera, Kecamatan 
Pontianak Kota, Kelurahan Sungai 
Bangkong, Provinsi Kalimantan Barat. 
MTS Walisongo Pontianak saat ini 
menampung 140 peserta didik terdapat 4 
ruang kelas, di dalam kelas sebanyak 30-
48 peserta didik, MTS Walisongo 
Pontianak ini memiliki Akreditas A dan 
MTS walisongo ini milik Yayasan 
Pondok Pesantren Walisongo Pontianak. 
Adanya akreditasi tersebut tidak 
menjamin peserta didik yang bersekolah 
di MTS Walisongo Pontianak ini tidak 
semuanya memiliki kepribadian yang 
baik, mentaati aturan, dan disiplin, 
sehingga kemungkinan ada beberapa 
peserta didik yang masih melakukan 
pelanggaran tata tertib di sekolah.  
Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan pra-riset sebanyak dua kali, 
yaitu pada tanggal 1 dan 2 Februari 
2021. Pada hari senin, 1 Februari 2021 
pukul 07.00 WIB sampai dengan selesai. 
Pada saat peneliti melakukan observasi 
kegiatan di sekolah, ternyata masih ada 
peserta didik yang datang terlambat dan 
tidur pada waktu belajar. Peneliti juga 
melakukan wawancara dengan Waka 
Kesiswaan yaitu dengan bapak Ahmadi 
S.Pd, dan Wali Kelas peserta didik yaitu 
dengan ibu Brilian Novitasari Miranda. 
Menurut Waka Kesiswaan, 
bapak Ahmadi S.Pd pelanggaran yang 
dilakukan oleh peserta didik langsung 
ditangani oleh guru piket ataupun wali 
kelas yang dibantu oleh pengurus dari 




langgar, semakin sering melanggar maka 
semakin berat pula hukuman yang 
didapat. Jika pelanggaran yang 
dilakukan peserta didik sudah tidak 
dapat ditangani oleh guru piket, wali 
kelas, dan waka kesiswaan, maka 
barulah akan ditangani oleh kepala 
sekolah dan keamanan yayasan. 
Sedangkan hasil wawancara dengan wali 
kelas, ibu Brilian Novitasari Miranda 
beliau mengatakan bahwa di MTS 
Walisongo Pontianak ada peserta didik 
yang masih melakukan pelanggaran tata 
tertib di sekolah baik itu ringan, sedang, 
maupun berat. Jika dilakukan salah satu 
peserta didiknya pelanggaran pertama 
akan ditangani oleh guru piket, kalau 
masih melakukan pelanggaran berulang 
kali maka akan diserahkan ke wali kelas 
masing-masing yang bekerja sama 
dengan keamanan dari yayasan dan 
kepala sekolah. 
Sedangkan berdasarkan data 
yang diperoleh dari guru piket dan waka 
kesiswaan MTS Walisongo Pontianak 
menangani beberapa peserta didik yang 
telah melakukan pelanggaran tata tertib 
di sekolah seperti pelanggaran terlambat 
ke sekolah dan tidur di saat belajar 
berlangsung. peneliti memperoleh data 
sebagai berikut :  
Tabel 1. 
Data Pelanggaran Tata Tertib di Sekolah dan Tata Tertib di Dalam Kelas, yang 
Dilakukan Oleh Peserta Didik MTS Walisongo Pontianak, Dalam 1 Semester Pada 
Tahun Pelajaran 2020/2021 
No. Tanggal/Bulan Jenis Pelanggaran Jumlah 
Pelanggar 
1. 13 Januari 2021 - Datang terlambat 2 peserta didik 
2.  23 Januari 2021 - Tidur dikelas pada saat belajar  2 peserta didik 
3. 15 Februari 2021 - Datang terlambat 6 peserta didik 
4.  01 maret 2021 - Datang terlambat 2 peserta didik 
  Total 12 peserta didik 
Sumber: Data dari Guru piket dan Waka kesiswaan MTS Walisongo Pontianak Tahun 
Pelajaran 2020/2021 
Hasil observasi pada tabel 1.1 
dapat dilihat bahwa peserta didik 
ternyata masih ada yang melanggar 
pelanggaran tata tertib sekolah selama 1 
semester, pada bulan januari-maret 
seperti terlambat ada 10 orang dan 
peserta didik yang tidur dikelas pada 
saat belajar ada 2 orang saja, dari data 
keseluruhan sekitar 12 orang peserta 
didik yang masih melanggar 
pelanggaran tata tertib sekolah di MTS 
Walisongo Pontianak. Pada saat ditanya 
alasan peserta didik terlambat karena 
ketiduran dikamar, waktu istirahatnya 
sedikit dan bahkan ada yang sengaja 
melakukannya, sedangkan yang tidur 
dikelas pada saat belajar alasannya 
adalah lelah, mengantuk dan bosan 
dengan gurunya. 
Berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan, maka penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan tentang 
pengendalian sosial pelanggaran tata 
tertib sekolah di MTS Walisongo 




perencanaan pengendalian sosial di 
sekolah MTS Walisongo Pontianak, 
proses pelaksanaan pengendalian sosial 
di sekolah MTS Walisongo Pontianak, 
dan proses evaluasi pengendalian sosial 
di sekolah MTS Walisongo Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Artinya data yang 
dikumpulkan bukan berupa angket atau 
angka melainkan menggunakan 
observasi, wawancara, catatan lapangan, 
dokumen pribadi maupun dokumen 
resmi dan lain sebagainya. Sehingga 
yang menjadi tujuan dari penelitian 
kualitatif ini adalah untuk 
menggambarkan realita dibalik 
fenomena secara mendalam, rinci dan 
tepat. Oleh sebab itu, penggunaan 
pendekatan kualitatif dalam penelitian 
ini adalah dengan mencocokkan antara 
realita empirik dengan teori yang 
berlaku dengan menggunakan metode 
deskriptif.  
Metode penelitian kualitatif 
adalah metode berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan pada 
kondisi obyek yang alamiah. Peneliti itu 
sebagai instrumen, teknik pengumpulan 
datanya dengan triangulasi, analisisnya 
bersifat induktif, dan hasilnya pun 
menekankan pada generalisasi. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan studi kasus (Sugiyono, 
2019). Penelitian studi kasus ini peneliti 
melakukan eksplorasi mendalam 
kejadiannya, prosesnya dan aktivitasnya 
kepada satu orang atau lebih. Dengan 
kasus ini terikat oleh waktu dan 
aktivitas, pengumpulan data ini dengan 
pengumpulan data secara detail dan 
sesuai prosedur pengumpulan data 
dalam waktu yang berkesinambungan 
(Sugiyono, 2018). Penelitian ini 
dilaksanakan di MTS Walisongo 
Pontianak yang berlokasi di Sungai 
Bangkong, Jalan Ampera, Kecamatan 
Pontianak Kota.  
Sumber Data 
Sumber data penelitian ini 
adalah sumber data terdiri dua jenis, 
yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Dengan data primer, 
dapat diperoleh melalui wawancara 
dengan informan dan observasi di 
lapangan, agar peneliti dapat 
memperoleh data sesuai fakta yang ada 
dilapangan tentang pengendalian sosial 
pelanggaran tata tertib sekolah di MTS 
Walisongo Pontianak. Data yang telah 
didapat dari sumber data primer harus 
diolah kembali melalui analisis 
penelitian dalam penelitian ini yang 
menjadi informan ialah guru-guru yaitu; 
a. Jeni Lestari, S.Pd guru yang menjabat 
sebagai Kepala Sekolah di MTS 
Walisongo Pontianak, b. Ahmadi, S.Pd 
guru yang menjabat sebagai Waka 
Kesiswaan MTS Walisongo Pontianak, 
c. Nila Wati, S.Pd guru yang menjabat 
sebagai Guru Piket, d. Brilian Novitasari 
Miranda guru yang menjabat sebagai 
Wali Kelas. Peserta didik yang telah 
melakukan pelanggaran sekolah di MTS 
Walisongo Pontianak yaitu; a. ZKP, b. 
ADA, c. EY dan d. AP. Sumber data 
sekunder ini adalah seperti data 
dokumentasi di lapangan, data siswa 
yang telah melakukan pelanggaran tata 
tertib serta penanganannya dan tata 
tertib sekolah tahun ajaran tahun 
2020/2021. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Proses 
untuk pengumpulan data agar menjadi 
lebih sistematis dan terarah, maka 
diperlukan alat pengumpulan data. 
Peneliti menggunakan alat pengumpulan 
data berupa, panduan observasi, 






Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif ini 
dilakukan secara berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, hingga 
datanya sudah jenuh analisis datanya 
dengan cara data reduction, data display, 
dan conclusion drawing/verification 
(Sugiyono, 2019). Reduksi data 
penelitian ini adalah peneliti merangkum 
data yang diperoleh, memilih hal-hal 
yang pokok, serta memfokuskan pada 
pengendalian sosial yang dilakukan oleh 
pihak-pihak sekolah seperti: kepala 
sekolah, guru waka kesiswaan, guru 
piket, dan guru wali kelas. Dengan 
adanya display ini dapat memberikan 
kemudahan pada peneliti untuk 
merencanakan apa yang sudah dipahami 
dalam penelitian ini terutama, pada 
pengendalian sosial, bentuk 
pengendalian sosial, cara melakukan 
pengendalian sosial dan hasil penerapan 
dari penelitian tersebut. Verifikasi data 
ini dilakukan terus-menerus selama 
proses penelitian dilakukan hingga 
mendapatkan bukti-bukti sebagai 
verifikasi data. 
Rencana Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data 
penelitian dilakukan dengan cara, 
perpanjang keikutsertaan dan 
triangulasi. Perpanjang keikutsertaan ini, 
mengharuskan peneliti lebih lama 
dilapangan karena harus dapat 
berintegrasi dengan informan agar dapat 
menghasilkan yang baik. Tahap 
triangulasi ini, peneliti menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi 
untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. Jika data yang diperoleh sesuai 
fakta di lapangan sudah benar, maka 
peneliti dapat mendeskripsikan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Proses Perencanaan Pengendalian 
Sosial di Sekolah MTS Walisongo 
Pontianak 
Penelitian di MTS Walisongo 
Pontianak dilaksanakan pada tanggal 8 
Juni hingga 27 Juli 2021, penelitian ini 
meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. MTS Walisongo terletak 
di Kota Pontianak, Jln. Ampera Kota 
Baru, Kecamatan Pontianak Kota, 
Kelurahan Sungai Bangkong, 
Kalimantan Barat. MTS Walisongo 
status sekolahnya ialah Swasta tetapi 
akreditasinya sudah A, sekolah ini di 
bawah naungan pondok pesantren yang 
bernama Walisongo yang didirikan pada 
tanggal 15 Juli 1996. MTS Walisongo 
Pontianak, saat ini menampung 140 
peserta didik terdapat 4 ruang kelas, di 
dalam kelas sebanyak 30-48 peserta 
didik dan aktivitas sekolah dilakukan 
pukul 07.00 – 14.30 WIB. 
Peneliti melihat bahwasanya 
terdapat suatu proses pengendalian 
sosial tata tertib di sekolah berjalan 
sesuai kesepakatan bersama, seperti 
memikirkan terlebih dahulu tata 
tertibnya seperti apa, merancangnya, 
meminta persetujuan kepada guru-guru 
dan melakukan kesepakatan bersama 
dengan ustadz dan ustadzah yayasan.  
peneliti melihat di lapangan ada guru 
piket yang mengawasi. Jika ada peserta 
didik yang melanggar tata tertib, guru 
piket menindaklanjuti hal tersebut agar 
peserta didik tidak mengulanginya 
kembali. Tata tertib pun sudah 
diinformasikan secara lisan dan tulisan, 
peneliti juga melihat ada peserta didik 
yang terlambat, guru piket pun langsung 
menindaklanjuti seperti memberikan 
teguran secara langsung dan diberi 






Proses Pelaksanaan Pengendalian 
Sosial di Sekolah MTS Walisongo 
Pontianak 
Peneliti juga menemukan 
terdapat proses pelaksanaan 
pengendalian sosial bahwasanya peneliti 
melihat guru-guru melaksanakan 
pengendalian sosial yang sifatnya 
mendidik, mengajak dan bahkan 
mengharuskan peserta didik agar tidak 
melakukan pelanggaran tata tertib di 
sekolah. Pengendalian sosial preventif 
yang bersifat mendidik, yang dilakukan 
oleh pak Ahmadi S.Pd terhadap peserta 
didik ialah dengan memasuki kelas yang 
belum ada guru yang mengajar dan pak 
Ahmadi masuk dengan cara memberikan 
pemahaman kepada peserta didik 
tentang dampak pelanggaran tata tertib 
sekolah dan di nasehati pelan-pelan 
supaya peserta didik mau 
mendengarkan. Jika peserta didik tidak 
diberi pemahaman ataupun nasehat 
tentang tata tertib, peserta didik pun 
melanggar maka peserta didik akan 
mempunyai sifat buruk dan akan susah 
untuk diubah atau diperbaiki. 
Selain itu peneliti juga 
menemukan bentuk pelaksanaan yang 
bersifat mengajak seperti, Ibu Nilawati 
sedang memberikan ajakan kepada 
peserta didik sebelum memulai 
pelajaran, ibu Nilawati tersebut 
memberikan ajakan supaya dapat 
mematuhi tata tertib yang ada jangan 
sampai melanggar tata tertib karena jika 
melanggar akan mendapatkan hukuman 
atau sanksi. Terutama mengajak peserta 
didik untuk disiplin waktu.   
Pengendalian sosial preventif 
yang bersifat mengharuskan ini peneliti 
menemukan bahwa ibu Brillian sedang 
mengajar sambil mengingatkan atau 
mengancam peserta didik, jika 
melanggar tata tertib akan diberi 
hukuman yang berat seperti tidak dapat 
nilai dan jika sudah melebihi 3 kali 
melanggar maka nilai rapotnya bakalan 
ditahan, jadi peserta didik harus 
mengikuti peraturan tata tertib sekolah. 
Proses Evaluasi Pengendalian Sosial 
di Sekolah MTS Walisongo Pontianak 
Peneliti melihat guru-guru dan 
staff yayasan mengadakan rapat di suatu 
ruangan untuk membahas permasalahan 
pelanggaran tata tertib dan memberi 
arahan guru-guru cara pengendalian hal 
tersebut agar peserta didik tidak ada lagi 
yang melanggar pelanggaran tata tertib. 
Peserta didik harus diberi pemahaman 
lagi, memberikan ancaman dan 
mensosialisasikan kembali kewajiban 
peserta didik. 
Pembahasan 
Proses Perencanaan Pengendalian 
Sosial di Sekolah MTS Walisongo 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil dari 
wawancara dan observasi di lapangan 
terdapat pengendalian sosial yang 
dilakukan oleh guru terhadap peserta 
didik dalam pelanggaran tata tertib 
sekolah di MTS Walisongo Pontianak. 
Guru di sekolah telah melakukan 
perencanaan pengendalian sosial di 
sekolah dengan cara menginformasikan 
secara lisan dan tulisan kepada peserta 
didik tentang tata tertib yang harus di 
patuhi dan di sekolah pun ada guru piket 
untuk mengawasi peserta didik yang 
melanggar pelanggaran tata tertib.  
Dalam wawancara menurut 
waka kesiswaan yaitu Bapak Ahmadi, 
S.Pd bahwa pertama-tama memikirkan 
peraturan apa saja yang mao dibuat, lalu 
meminta persetujuan kepada guru-guru 
dan melakukan kesepakatan bersama-
sama. Sedangakan menurut kepala 
sekolah, Ibu Jenni Lestari, S.Pd 
bahwasanya pertama, akan mengadakan 
rapat untuk peraturan tata tertib sekolah, 
lalu merancang peraturan bersama guru 
dan staf yayasan, meminta persetujuan 




bersama dengan peserta dalam ikut 
aturan tata tertib. Hal ini yang dilakukan 
guru-guru di sekolah, seperti pengertian 
perencanaan adalah proses pengambilan 
keputusan dari suatu pilihan agar 
tercapainya tujuan yang diinginkan 
(Kurniawan, 2018). 
Proses Pelaksanaan Pengendalian 
Sosial di Sekolah MTS Walisongo 
Pontianak 
Berdasarkan hasil dari 
wawancara dan observasi di lapangan 
terdapat pelaksanaan pengendalian 
sosial yang dilakukan oleh guru terhadap 
peserta didik dalam pelanggaran tata 
tertib sekolah di MTS Walisongo 
Pontianak. Guru di sekolah telah 
melakukan pengendalian secara 
preventif dengan sifat yang mendidik 
kepada peserta didik dengan cara 
memberi pemahaman, memberitahukan 
dan memberikan teguran kepada peserta 
didik dalam pelanggaran tata tertib 
sekolah. Walaupun ada pengendalian 
sosial dari guru tetapi masih ada saja 
yang melanggar akan tetapi hanya 
sedikit yang melanggar tata tertib. 
Dalam wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 8 Juni 2021 kepada Pak Ahmadi, 
S.Pd sebagai Waka Kesiswaan setiap 
ada tata tertib pasti juga ada yang 
melanggar tata tertib, pelanggarannya 
seperti terlambat dan tidur di kelas pada 
saat belajar, dan juga memberikan 
nasehat ke peserta didik tentang dampak 
dari pelanggaran tata tertib, takutnya 
bakalan jadi kebiasaan buruk kalau 
menjadi kebiasaan bakalan susah untuk 
diperbaiki karena masih kurangnya 
pemahaman peserta didik tentang 
tanggung jawabnya di sekolah dan 
mendidiknya dengan cara memberikan 
pemahaman ke peserta didik tentang 
dampak pelanggaran tata tertib. 
Sedangkan Ibu Nila Wati, S.Pd 
sebagai guru piket untuk yang 
melakukan pelanggaran masih ada 
peserta didik yang melanggar karena 
peserta didik merasa dekat dengan guru-
guru jadi peserta didik seenaknya 
bersikap, yang sering peserta didik 
langgar adalah seperti terlambat ke 
sekolah, jika ada yang terlambat akan 
diberikan nasehat secara halus. Peserta 
didik yang terlambat beranggapan dari 
asrama ke sekolah jaraknya sangat 
dekat, pada saat waktunya pun peserta 
didik malah terlambat dan cara 
mendidiknya dengan memberitahukan 
tentang disiplin waktu dan juga dengan 
menjaga sopan santun kepada guru 
walaupun peserta didik dekat dengan 
guru-guru.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi terhadap ibu Brillian pada 
tanggal 9 Juni 2021 mengungkapkan 
bahwa, untuk yang melanggar masih ada 
seperti terlambat, menurut saya mereka 
melanggar pun ada unsur ikut-ikutan 
temannya, biasanya cara saya mendidik 
peserta didik dengan memberitahukan 
dengan berbicara langsung kepada 
peserta didik di kelas tentang 
dampaknya jika melanggar dan jika 
sudah 3 kali melanggar akan langsung 
diserahkan ke yayasan untuk diproses.  
Sedangkan hasil wawancara 
terhadap Ibu Jenni Lestari, S.Pd selaku 
kepala sekolah yang peneliti wawancara 
pada tanggal 27 Juli 2021 14.00-14.30 
yang menyatakan bahwa, ia juga andil 
dalam mendidik peserta didik yang 
melanggar seperti terlambat dan tidur 
dikelas, saya memberikan nasehat 
dengan cara mengarahkan peserta didik 
jika masih melakukan saya serahkan ke 
ustadz dan ustadzahnya di yayasan. 
Menurut saya peserta didik masih 
melanggar mungkin karena capek atau 
lelah dengan aktivitas sehari-hari yang 
lumayan sangat padat atau memang dari 
anaknya yang cuek, dan cara saya 
mendidik peserta didik biasanya diberi 
pemahaman tentang pelanggaran tata 
tertib lalu beri teguran dan hukuman 
yang sifatnya mendidik supaya mereka 




Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara diatas seperti pengertian 
mendidik adalah tanggung jawab guru 
yang lebih berpengalaman, 
berpengetahuan, dan banyak menguasai 
nilai-nilai, maka guru atau pendidiklah 
yang harus lebih berusaha memahami 
kemampuan dan karakteristik peserta 
didik, lebih memberi layanan, dorongan, 
bantuan, dan bimbingan kepada peserta 
didik (Sudaryono, 2016). 
Sedangkan berdasarkan hasil 
dari wawancara dan observasi di 
lapangan terdapat pengendalian sosial 
yang dilakukan oleh guru terhadap 
peserta didik dengan sifat mengajak 
kepada peserta didik dengan cara 
mengajak peserta didik untuk disiplin 
waktu, memberikan support agar peserta 
didik semangat dan bahkan memberikan 
teguran nilainya tidak akan keluar 
supaya memberi efek jera dan ada bahan 
untuk introspeksi diri. Pak Ahmadi, 
S.Pd, cara mengajak peserta didik 
pertama-tama, memberikan pemahaman 
ke peserta didik terlebih dahulu tentang 
dampak jika melanggar tata tertib, yang 
kedua memberikan teguran kepada 
peserta didik jika masih melanggar dan 
yang ketiga memberikan sanksi untuk 
memberikan efek jera kepada peserta 
didik yang telah melakukan pelanggaran 
dan dijadikan bahan intropeksi diri atau 
dijadikan pelajaran bagi peserta didik 
yang melanggar. Ibu Nilawati, S.Pd, 
awalnya mengarahkan terlebih dahulu 
dengan memberi nasehat terus memberi 
teguran dan berbicara ke peserta didik 
untuk tidak boleh melanggar 
pelanggaran lagi. Cara mengajaknya 
dengan mengajak peserta didik untuk 
disiplin waktu dan harus sopan santun 
kepada guru, setelah itu peringatannya 
jika melanggar akan mendapatkan 
hukuman atau sanksi. 
Sedangkan Ibu Brillian 
Novitasari Miranda, mengajak peserta 
didik dengan cara merangkul mereka, 
seperti jemput ke kamar dan 
memberitahukan hukuman yang akan 
didapatkan jika masih melanggar. Untuk 
Ibu Jenni Lestari, S.Pd, cara mengajak 
dengan masing-masing guru di kelas 
terus memberikan support kepada 
peserta didik di kelas agar tetap 
semangat dalam belajar, kemudian 
terkadang masuk kelas walaupun tidak 
ada jam mengajar. Tetapi terkadang 
keliling dan masuk sekitar 1 minggu 
sekali atau 2 minggu sekali jika jam 
kosong, untuk memberikan arahan 
kepada mereka agar tetap semangat 
dalam belajar. 
Hal ini yang dilakukan guru-
guru di sekolah sesuai dengan yang 
dikemukakan mengajak ialah bentuk 
suatu usaha untuk meminta peserta didik 
dapat melakukan kedalam kebaikan agar 
mematuhi tata tertib yang telah ada di 
sekolah tersebut. Oleh karena itu guru 
yang bersangkutan berusaha mengajak 
peserta didik agar sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan dalam tata 
tertib di sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumentasi dengan 
sifat yang mengharuskan atau biasa 
disebut memaksakan peserta didik 
dengan cara diberi pemahaman kembali 
bahwa peraturan tersebut harus diikuti 
dan diberi hukuman atau sanksi sesuai 
dengan apa yang peserta didik langgar, 
agar peserta didik tidak melakukan 
kesalahannya lagi.  
Cara Pak Ahmadi, S.Pd 
mengharuskan peserta didik untuk tetap 
mengikuti peraturan tata tertib, jika 
melanggar pertama-tama akan diberikan 
pemahaman kembali tentang tata tertib 
jika dilanggar apa saja yang didapatkan. 
Jika masih melanggar tata tertib seperti 
terlambat, akan diberikan 
hukuman/sanksi berdiri di depan kelas 
sebelum masuk kelas dan kalau tidur di 
kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung akan dihukum berdiri di 
depan teman-temannya di kelas. Ibu 
Nilawati, S.Pd mengharuskannya 




secara langsung jika peserta didik 
terlambat akan diberikan hukuman 
dirukuk/dijemur di lapangan selama 1 
jam dan peringatan kalau mengulangi 
lagi tidak akan naik kelas. 
Ibu Brillian Novitasari Miranda 
mengharuskannya dengan memberikan  
hukuman, jika terlambat akan diberi soal 
kalau bisa menjawab soal tersebut maka 
barulah peserta didik bisa masuk kelas, 
kalau tidak bisa menjawab soal maka 
akan beri alpa atau dianggap tidak 
masuk di absen dan diberi ancaman jika 
masih melanggar nilainya tidak akan 
keluar kalau sudah 3 kali berturut-turut 
melanggar nilai rapotnya bakalan 
ditahan. Sedangkan Ibu Jenni Lestari, 
S.Pd mengharuskan peserta didik 
dengan cara yang pertama tegur dengan 
lisan, kedua tugas tambahan seperti 
hafalan sesuai mata pelajaran, contohnya 
jika mapel bahasa arab maka diberi 
hafalan bahasa arab atau jika mata 
pelajaran bahasa indonesia akan 
membuat puisi atau apapun yang 
bersangkutan. Untuk pelanggaran tata 
tertib, jika peserta didik melakukannya 3 
kali ataupun lebih dalam melanggar, 
peserta didik akan dipanggil orang 
tuanya dan akan diserahkan ke yayasan 
atau ke ustadz dan ustadzahnya.  
Hal yang dilakukan guru-guru di 
sekolah MTS Walisongo Pontianak 
sesuai dengan pengertian mengharuskan 
adalah suatu bentuk cara agar peserta 
didik wajib mentaati tata tertib sekolah. 
Jadi guru harus tegas terhadap peserta 
didik agar menuruti peraturan yang telah 
ada. Pelaksanaan ialah aktivitas atau 
usaha-usaha dalam melaksanakan semua 
rencana dan kebijakan yang telah 
ditetapkan berbagai kebutuhan, alat 
diperlukan, siapa saja melaksanakannya, 
tempat pelaksanaan dan cara 
pelaksanaannya (Musyarrafah, 2021). 
 
Proses Evaluasi Pengendalian Sosial 
di Sekolah MTS Walisongo Pontianak 
Berdasarkan hasil dari 
wawancara dan observasi di lapangan 
terdapat pengendalian sosial yang 
dilakukan oleh guru terhadap peserta 
didik dalam pelanggaran tata tertib 
sekolah di MTS Walisongo Pontianak. 
Guru di sekolah telah melakukan 
evaluasi dengan cara guru-guru dan staff 
yayasan mengadakan rapat di suatu 
ruangan untuk membahas permasalahan 
pelanggaran tata tertib dan memberi 
arahan guru-guru cara pengendalian hal 
tersebut agar peserta didik tidak ada lagi 
yang melanggar pelanggaran tata tertib. 
Menurut wawancara pak 
Ahmadi, S.Pd Kepala sekolah pasti 
mengadakan rapat dengan guru-guru dan 
staf yayasan tentang permasalahan di 
sekolah dan memberikan masukan-
masukan supaya peserta didik tidak 
mengulangi kesalahannya lagi. 
Sedangkan Ibu Jenni Lestari, S.Pd akan 
mengadakan rapat terlebih dahulu untuk 
masalah pelanggaran yang peserta didik 
lakukan. Dengan itu guru akan lebih 
tegas terhadap peserta didik supaya 
peserta didik tidak melakukan 
pelanggaran lagi dan akan melakukan 
pertimbangan kepada peserta didik yang 
melanggar pelanggaran tata tertib 
sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara diatas seperti pengertian 
evaluasi adalah proses sistematis untuk 
menentukan penilaian berdasarkan 
kriteria seperti ketentuan, kegiatan, 
keputusan unjuk-kerja, proses, orang, 
objek dan lain-lain (Latif, 2019). 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti 
dapatkan tentang Pengendalian Sosial 




MTS Walisongo Pontianak. Pada 
umumnya berdasarkan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 
bahwa, pengendalian sosial pelanggaran 
tata tertib di MTS Walisongo Pontianak 
sudah dikendalikan dengan baik. Dapat 
dibuktikan dari hasil penelitian adalah 
tingkat yang melanggar tata tertib 
sekolah mengalami penurunan, hal ini 
bahwa ada keseriusan dari semua warga 
sekolah untuk mematuhi tata tertib yang 
ada atau yang berlaku di MTS 
Walisongo Pontianak. 
Proses perencanaan yang 
dilakukan adalah dengan cara 
mengadakan rapat, merancang 
peraturan, dan meminta persetujuan atau 
kesepakatan bersama guru-guru dan staf 
yayasan. Setelah itu peraturan tata tertib 
yang sudah dirancang bersama, akan 
disosialisasikan kepada peserta didik 
dan peraturan yang sudah di susun di 
tempelkan disetiap kelas agar peserta 
didik bisa membacanya. Pelaksanaan 
pengendalian sosial sudah berjalan 
dengan baik dikarenakan sudah ada guru 
piket yang bertugas untuk mengawasi 
peserta didik, guru sudah mengingatkan 
dengan cara menasehati, diberikan 
peringatan dan memberikan teguran 
secara langsung. Peserta didik yang 
melanggarpun sudah ditindaklanjuti 
seperti, terlambat di beri hukuman 
dirukuk atau dijemur di lapangan selama 
1 jam, yang tidur di kelas akan diberi 
hukuman berdiri di depan kelas dan jika 
peserta didik melakukan pelanggaran 
tiga kali berturut-turut akan di serahkan 
langsung kepada keamanan yayasan dan 
di panggil orang tua peserta didik. 
Evaluasi pengendalian sosial, 
peraturannya sudah dilaksanakan dengan 
baik yang melanggar pun sudah ditindak 
lanjuti seperti adanya buku kasus untuk 
mencatat peserta didik yang melanggar 




Diharapkan perencanaan yang 
sudah ada itu tetap disosialisasikan 
walaupun sudah berkali-kali, peraturan 
yang belum dibuat harus di masukan 
kedalam peraturan dan bila perlu 
peraturan di cetak sekreatif mungkin 
agar peserta didik tertarik untuk 
membacanya. Diharapkan guru piket 
harus lebih dulu ada untuk mengawasi 
peserta didik dan sudah memegang buku 
kasusnya. Diharapkan guru-guru tidak 
pandang bulu, untuk ini bukan hanya 
tanggung jawab satu orang saja, semua 
guru juga ber hak menindaklanjuti yang 
bermasalah. Jangan hanya guru piket 
yang menindaklanjuti dan buku kasus 
juga harus diperhatikan dengan baik 
agar peserta didik tidak lagi melakukan 
pelanggaran. 
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